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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self discosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan positif antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa penggna media sosial  Instagram di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 81 orang dengan kriteria mahasiswa pengguna Instagram berusia 18-24 tahun yang berasal dari perguruan tinggi di Yogyakarta. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Self Disclosure dan Skala Kecenderungan Kepribadian Narsistik. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik korelasi product moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,574 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,330 yang berarti kecenderungan kepribadian naristik memiliki kontribusi sebesar 33% terhadap self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta dan sisanya sebanyak 67% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract
This study aimeds to determine the relationship between narcissistic personality tendencies and self-disclosure in Instagram users among university students in Yogyakarta. The proposed hypothesis was that there is a positive relationship between narcissistic personality tendencies and self-disclosure in Instagram users among university students in Yogyakarta.eighty-one subjects were included in the study with inclusion criteria; Instagram users, aged 18-24 years old, and a university student in Yogyakarta. The data collection method used was the Self Disclosure Scale and Narcissistic Personality Tendency Scale. Data analysis was done using product moment correlation statistics from Pearson. The results showed a correlation coefficient of 0.574 (p < 0.05). This result indicates that there is a significant possitive relationship between narcissistic personality tendencies and self-disclosure among Instagram users in Yogyakarta university students. Thus, the study hypothesis of possitive correlation between narcissistic personality and self-disclosure among the study subjects can be accepted, with a contribution of 33%. 
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PENDAHULUAN
Internet merupakan salah satu perkembangan teknologi yang sangat dirasakan oleh manusia. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bekerja sama dengan Indonesia Survey Center (ISC), jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2020 yakni sebanyak 73,7% dari populasi masyarakat Indonesia. Artinya, jumlah tersebut hampir sama dengan 196,7 juta orang di Indonesia. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia telah mengenal bahkan menjadikan internet sebagai kebutuhannya (Indonesia Internet Provider Association, 2020).

Dalam perkembangan internet, manusia mendapatkan kemudahan yang dapat menunjang aktivitas sehari-hari. Salah satu kemudahan yang didapatkan ialah kini manusia dapat berinteraksi dengan orang lain dari mana saja hanya dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, yakni melalui media sosial. Melalui media sosial seperti Instagram, Twitter, TikTok, Facebook, dan lainnya, manusia dapat dengan mudah berkomunikasi dengan orang lain dari berbagai tempat meskipun terpisah oleh jarak dan waktu. Menurut Weiser (2001, dalam Fauzia et al., 2019), media sosaial dapat berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang, seperti menciptakan hubungan sosial bersama orang lain secara online, mengungkapkan pengalaman dan perasaan yang sedang di alami dan hal lainnya yang dapat seseorang bagikan dalam media sosial. Instagram sebagai salah satu media sosial yang paling banyak di gunakan juga telah memberikan fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan manusia. Instagram merupakan suatu aplikasi sosial media yang mulai di perkenalkan pada tahun 2010. Fitur-fitur yang terdapat dalam Instagram dapat di manfaatkan oleh penggunanya untuk membagikan momen-momen kesehariannya baik dalam bentuk foto maupun video. Selain dapat membagikan foto maupun video, pengguna Instagram juga dapat mengirim pesan kepada pengguna lain baik secara personal maupun dalam bentuk grup melalui fitur direct message. Selain itu, pengguna Instagram juga dapat melakukan siaran langsung (live) melalui akun miliknya.
Mahasiswa sebagai salah satu golongan masyarakat yang sangat lekat dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sudah tidak asing lagi dengan media sosial Instagram. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa ialah orang yang belajar di perguruan tinggi. Selanjutnya, berdasarkan  Undang-udang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, mahasiswa diartikan sebagai peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan banyaknya jumlah mahasiswa yang berasal dari berbagai macam kampus dan daerah. Berdasarkan data dalam Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDDikti)  pada tahun 2020, jumlah mahasiswa terdaftar di D.I. Yogyakarta yakni sebanyak 402.883 mahasiswa dari 135 lembaga institusi perguruan tinggi. Banyaknya mahasiswa Yogyakarta yang berasal dari berbagai macam daerah di Indonesia, menandakan bahwa latar belakang budaya dan kepribadian mereka juga berbeda-beda. Beberapa daerah di Indonesia mayoritas masyarakatnya memiliki karakter yang keras, sedangkan beberapa daerah lainnya memiliki karakter yang lembut. Dari perbedaan karakter atau kepribadian yang dimiliki ini, memunculkan suatu perbedaan yang terdapat pada mahasiswa di Yogyakarta yang membuat daerah ini unik dan cocok untuk dilakukan penelitian.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa beberapa orang merasa nyaman untuk mengungapkan dirinya melalui media sosial Instagram, mulai dari membagikan foto atau video bahkan melakukan siaran langsung. Namun, beberapa orang lainnya terlihat kurang nyaman untuk mengungkapkan dirinya melalui media sosial Instagram.

Kemampuan seseorang dalam mengungkapkan dirinya ini disebut sebagai self disclosure. Menurut DeVito (2013), self disclosure adalah pengungkapan yang dilakukan oleh seseorang mengenai informasi tentang dirinya sendiri pada orang lain. Informasi yang diungkapkan ini biasanya bersfat pribadi, seperti nilai-nilai, kepercayaan, keinginan seseorang, perilaku, maupun kualitas dan karakteristik pribadi. Pengungkapan diri yang dilakukan seseorang dapat berupa pengungkapan secara verbal maupun non verbal. DeVito (2013) juga memaparkan beberapa aspek yang terdapat dalam self disclosure, diantaranya amount, valence, accuracy, intention dan intimacy. 
Ponzetti (1990) menyatakan bahwa self disclosure sangat penting dimiliki oleh mahasiswa untuk menghindari rasa kesepian yang mungkin akan muncul. Dengan memiliki self disclosure yang baik, seseorang mampu meningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri, meningkatkan perilaku positif pada diri sendiri dan orang lain, serta meningkatkan kualitas hubungan sosial bersama orang lain (Septiani et al., 2019). Oleh karena itu, semakin baik self disclosure maka seseorang juga akan mampu berfungsi dengan baik secara psikologis dan sebagai makhluk sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nolanda Destiano Lestari dkk (2021), perilaku self disclosure melalui Instagram pada mahasiswa di Kota Bandung ditunjukkan melalui unggahan sebagai ungkapan ataupun reaksi terhadap situasi yang dialami dengan memberikan informasi sesuai dengan apa yang sedang dalami atau dirasakan. Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Gusmawati dkk. (2016) menyatakan bahwa self disclosure yang dilakukan oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling tergantung dengan topik yang akan diungkapkannya. Sehingga, tidak semua topik yang berkaitan dengan diri seseorang mungkin akan di ungkapkan, hanya topik-topik tertentu saja. 
Self disclosure memiliki pengaruh yang kuat terhadap kehidupan sosial seseorang terutama mahasiswa, baik di masa kini maupun di masa yang akan datang. Widiyastuti (2016) mengemukakan bahwa mahasiswa dengan self disclosure yang tinggi akan merasa lebih aman dan nyaman dalam mengungkapkan diri mereka pada orang lain di media sosial karena tidak adanya batasan bagi mereka mengenai hal-hal yang bersifat personal dan impersonal pada diri mereka. Sebaliknya, mahasiswa dengan self disclosure yang rendah akan memilah dan memilih hal-hal apa saya yang akan diungkapkan dalam media sosial. Mereka juga cenderung akan mengungkapkan sesuatu yang sifatnya impersonal dibandingkan personal. Melalui pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa self disclosure memiliki peranan penting terhadap kondisi psikologis seseorang, terkait dengan perasaan aman dan nyaman yang dimiliki dalam menjalankan kehidupannya.

Menurut DeVito (2013), self disclosure dipengaruhi oleh tujuh faktor, diantaranya kepribadian, besaran kelompok, efek diadik, topik bahasan,  valensi, jenis kelamin, serta ras, kebangsaan dan usia. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kepribadian sebagai variabel bebas. Terdapat banyak tipe kepribadian yang dapat dimiliki oleh seorang individu. Salah satu kepribadian yang berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam mengungkapkan dirinya ialah kepribadian narsistik. Narsistik adalah kondisi kepribadian ketika seseorang menaruh perhatian yang berlebihan pada diri sendiri dan tidak adanya perhatian pada orang lain (Chaplin, 2012). Menurut Diagnosis and Statistical Manual of Mental Disorder IV-TR (DSM IV-TR), hal terpenting dari kepribadian narsistik ialah adanya pola pervasif akan kebesaran, kekaguman dan kurangnya rasa pedulu pada orang lain yang dimulai pada masa dewasa awal. Menurut Raskin & Terry (1988), terdapat tujuh dimensi kecenderungan kepribadian narsistik, diantaranya authority, self-suffiency, superiority, exhibition, exploitativeness, vanity dan  entitlement. 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jongmin Lee, dkk. (2020), individu yang cenderung dengan kepribadian narsistik memiliki tingkat pengungkapan diri (self disclosure) yang lebih tinggi di media sosial dan keinginannya untuk mengungkapan diri juga lebih besar. Selanjutnya, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kathryn Parsons, dkk. (2017) juga menunjukkan bahwa individu dengan kontrol diri yang rendah dan narsisme yang lebih tinggi cenderung mengungkapkan diri mereka lebih besar di dalam Facebook. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jeugdstudies (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara narsisme dan pengungkapan diri (self disclosure) secara online pada media sosial. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurnabila (2018) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan kepribadian narsisme dengan self disclosure pada remaja pengguna Instagram. Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian narsistik berkorelasi secara positif dengan self disclosure. Artinya, semakin seseorang memiliki kecenderungan kepribadian narsistik, maka semakin besar juga kemungkinan ia untuk melakukan self disclosure pada orang lain. Sebaliknya, ketika seseorang tidak memiliki kecenderungan kepribadian narsistik, maka kemungkinan ia untuk melakukan self disclosure pada orang lain juga akan semakin rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Yogyakarta. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan memperkaya kajian penelitian psikologi, khususnya pada bidang psikologi sosial klinis terkait dengan kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan informasi mengenai hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Yogyakarta dan juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat terkait pentingnya self disclosure dan peranannya dalam  kehidupan manusia.

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis yaitu terdapat hubungan positif antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa penggna media sosial  Instagram di Yogyakarta. Semakin tinggi kecenderungan kepribadian narsistik yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula self disclosure yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan kepribadian narsistik yang dimiliki seseorang, maka semakin rendah pula self disclosure yang dimilikinya.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat ukur berupa skala. Skala merupakan pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dengan tujuan untuk memperoleh aspek yang diinginkan melalui jawaban subjek (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah Skala Likert. Pembuatan skala dalam penelitian ini menggunakan model Skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Penelitian ini terdiri atas dua skala yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur dua variabel penelitian, yaitu Skala Self Disclosure dan Skala Kecenderungan Kepribadian Narsistik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah suatu metode atau teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yang pada awalnya dalam jumlah kecil, lalu kemudian semakin membesar (Sugiyono, 2019). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik korelasi product moment dari Pearson untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram berusia 18-24 tahun di Yogyakarta, dengan menggunakan 81 subjek penelitian untuk pengambilan data. Hasil analisis Product-moment menunjukkan koefisien korelasi rxy = 0,574 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi kecenderungan kepribadian narsistik maka akan semakin tinggi juga tingkat self disclosure mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan kepribadian narsistik maka akan semakin rendah juga tingkat self disclosure mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini dapat diterima.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa kecenderungan kepribadian narsistik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi self disclosure. Menurut DeVito (2013), terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi self disclosure seseorang, salah satunya adalah kepribadian. Dalam penelitian ini, kepribadian secara spesifik mengacu pada kecenderungan kepribadian narsistik. Dalam hal ini, kecenderungan kepribadian narsistik didefinisikan sebagai sejauh mana kondisi kepribadian seseorang ketika merasa dirinya merupakan orang yang paling penting dan selalu ingin diperhatikan serta dipuji oleh orang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Parsons (2017), seorang individu dengan kecenderungan kepribadian narsistik mempunyai lebih banyak teman di media sosial dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki kecenderungan narsistik, yang artinya keinginan untuk mengungkapkan diri juga lebih besar dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki kecenderungan kepribadian narsistik (Lee et al., 2020). Diterimanya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh  Jeugdstudies (2015), Parsons (2017), Nurnabila (2018) dan Lee (2020) yang menyatakan bahwa kecenderungan kepribadian narsistik memiliki korelasi secara positif dengan self disclosure seseorang. Hal ini menandakan bahwa individu dengan kecenderungan kepribadian narsistik akan lebih mudah untuk dapat membuka diri dengan orang lain. Artinya, semakin tinggi kecenderungan kepribadian narsistik seseorang semakin tinggi pula self disclosure yang dimiliki.

Raskin dan Terry (1988) memaparkan bahwa narsistik merupakan keadaan ketika individu memiliki sikap ekspoliatif, kurang berempati, menilai diri secara berlebihan, sulit menerima kritikan serta suka berada dalam pusat perhatian. Chaplin (2012) menyatakan bahwa narsistik merupakan suatu kepribadian dimana individu akan memberikan perhatian yang lebih pada dirinya sendiri tanpa memberikan perhatian pada orang lain. Nevid (2003) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki kepribadian narsistik akan merasa yakin dan bangga akan kemampuan dirinya sendiri sehingga memiliki kebutuhan untuk selalu mendapatkan pujian dari orang lain. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian naristik merupakan suatu keadaan dimana individu merasa ingin selalu mendapat pujian dan perhatian dari orang lain, serta menganggap bahwa dirinya merupakan orang yang paling penting.

Hasil analisis korelasi dalam penelitian ini memberikan informasi sumbangan efektif dari kecenderungan kepribadian narsistik sebesar 33% terhadap tingkat self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta, sedangkan 67% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Adapun faktor lain yang memengaruhi self disclosure menurut DeVito (2013) diantaranya yaitu besaran kelompok, efek diadik, topik bahasan, valensi, jenis kelamin, ras, kebangsaan dan usia. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan sef disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan kepribadian narsistik maka akan semakin tinggi juga tingkat self disclosure mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan kepribadian narsistik maka akan semakin rendah juga tingkat self disclosure mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa subjek memiliki tingkat self disclosure dalam kategori rendah sebesar 27,2% (22 subjek) dan kategori sedang sebesar 72,8% (59 subjek). Selanjutnya, pada tingkat kecenderungan kepribadian narsistik sebesar 40,7% (33 subjek) termasuk ke dalam kategori rendah dan sebesar 59,3% (48 subjek) termasuk ke dalam kategori sedang. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat self disclosure dan kecenderungan kepribadian narsistik yang tergolong dalam kategori sedang. 
Lebih banyak subjek yang berada dalam kategori sedang pada variabel self disclosure disebabkan karena individu cenderung akan melakukan self disclosure hanya dalam hal-hal tertentu saja (DeVito, 2013). Artinya, seorang individu hanya akan terbuka pada beberapa hal saja yang dianggap tidak terlalu personal dan tidak akan membagikan semua hal tentang dirinya ke media sosial. Disamping itu, subjek dalam variabel kecenderungan kepribadian narsistik juga lebih banyak berada dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa subjek mampu untuk menilai dirinya dengan lebih positif serta memahami dirinya dengan lebih baik, baik itu kelebihan maupun kekurangannya (Kristanto, 2015).

Dalam penelitian ini, terdapat kelemahan dimana sebaran data subjek belum merata di tiap perguruan tinggi yang diambil, dimana Universitas Mercu Buana Yogyakarta menjadi perguruan tinggi yang memiliki sebaran subjek paling dominan dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya. Selain itu, peneliti juga hanya mengambil sepuluh perguruan tinggi yang dijadikan sasaran, disamping masih banyak perguruan tinggi lainnya yang tidak menjadi sampel dalam penelitian ini. Hal ini menyebabkan data yang diperoleh peneliti belum cukup mewakili subjek yang berasal dari perguruan tinggi di Yogyakarta.  
KESIMPULAN 

Hasil analisis korelasi Product-moment diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,574 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi kecenderungan kepribadian narsistik maka akan semakin tinggi juga tingkat self disclosure mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan kepribadian narsistik maka akan semakin rendah juga tingkat self disclosure mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta. Dalam penelitian ini, diperoleh pula nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,330 yang menunjukkan bahwa variabel kecenderungan kepribadian naristik memiliki kontribusi sebesar 33% terhadap variabel self disclosure pada mahasiswa pengguna Instagram di Yogyakarta dan sisanya sebanyak 67% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini bahwa yaitu terdapat hubungan positif antara kecenderungan kepribadian narsistik dengan self disclosure pada mahasiswa penggna media sosial  Instagram di Yogyakarta dinyatakan diterima.

Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini, bagi subjek, diharapkan dapat memilah hal apa saja yang sesuai atau tidak sesuai untuk diunggah ke dalam media sosial, sehingga tidak hanya sekedar untuk memuaskan keinginannya dalam membagikan dirinya di media sosial (narsistik), tetapi juga dapat mempertimbangkan hal-hal lain yang mungkin berbahaya bagi subjek. Lebih lanjut, subjek juga diharapkan untuk tidak berlebihan dalam mengekspos diri sendiri, terutama mengenai informasi-informasi pribadi agar tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi self disclosure seseorang, seperti faktor besaran kelompok, efek diadik, topik bahasan, valensi, jenis kelamin, ras, kebangsaan dan usia, maupun dari jenis kepribadian lain. Lebih lanjut, peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti subjek dari berbagai perguruan tinggi yang lebih luas, agar hasil penelitian juga dapat lebih maksimal dan bervariatif.
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